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DEDAK PADI SEBAGAI CAMPURAN PAKAN UNTUK
AYAM KAMPUNG UNGGUL BALITBANTAN (KUB)

A. Nurhayu dan Andi Ella
Balai Pengkaiian Teknalogi Pertanian

Sulawesi Selatan

ABSTRAK

Ransttm merupukan komponen bialta terbesar yaitu 6A-SA % tlari selunth biaya prodttki pada

ternak unggas. Minekan biaya produl<si sekecil mungkin tanpa mengurangi produl*i optimum dapat

dilakukan clengan cara memanfaatkan bahan pakan alternative yang tidak bersaing dengan

kebutuhan manusia serta mempunyai futnclungan gizi yang baik.Dedak padi adalah salah satn ienis
pakan yctng sangat potensial sebagai cnmpuran pakan pada ternak bila dilihat dari kandungan

proteinnya. fndonesia, cli mana penduduknya sebagian besar berusaha disehor pertanian tenfiama
't&naman 

padi dan perkebunan. Lttas panen padi sawah di Indonesia mencapai I5-785.375 ha

dengan rita pruktivitas 5,1 t/ha, jedi gabah yang dapat dihasilk{tn adalah 81.382.451 ton- Data

terib1tt memperlihatkan bahwa produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi per tahun, setiap

ktmintal poit btro menghasilkan l8-20 gram dedak, bila gabah diproses di penggilingan padi

makc bisa menghasilkan beras giting sebanyak 65 '% serta limbah hasil gilingan sebanyk 35 %,

1,ang tercliri clai sekam 25 %, declak serta bekatul sebanyk I0 94. Pemanfaatan eledak pacli sebagai
""nipuro, 

pakun pada altam Kampung unggttl Balitbantan (KUB) sebanayak 22,75 % sampai 37,75

%o clari umtg 4 minggu sampai l0 minggu dapat meberikan berot badan sebesar 844,87 g/ekon

setelah bentmur t8 iinggt .;ampai produksi telur komposisi dedak dalam ransum diubhh menicdi

22,g5 %o k{trena odaryi penambahan komponen iagung sebesar 43 %, komposisi pakan ini

memberikan daya tetas sebesar 75,75 % untuk menghasilktn Day Old Chicken (DOC).

Kata Kunc* Pakon, dedak, ayam KUB. Balitbangtan

ABSTRACT

The ration is the largest cast component of 60-80% of all pro&tction costs for poultry. Pressing

procluction costs as ,*oll o, possible without redttcing optimum productian cQn be done by utilizing

alternc*ive feed ingredients that tlo not compete with human needs and have goor/ nutritianal con-

tent. Rice bran is one type of feed that is very potential as a feed mixture for livestock when viewed

.from its protein conteni'. Inclonesia, where the population is mostly trying in the agrictiltural se*ot
"especialfy 

rice and plantations. The harvested area oJ' lowlancl rice in Indonesia reaches l5'785'375

hi y.ith an average procluctivity of 5.1 t I ha, so the grain that can be produced is 81,382,451 tons'

The data slows thgt rice bran prochrction in Indonesia is quite high per year, each quintintal of rice

can proclttce I B-20 grams o/'bran, if the grain is processed in a rice mill it can prcduce as mttch os 65

,% milterl rice ancl 35 % oi the restilting waste, consisting of 2 5 lo husk, bran and bran as much as I A

,%. Utilizatian oJ' rice bran as a mLrture oJ'/bect /br chickens that is superior to Balitbantan (KUB) as

mttch as 22.75 % to 37.75 ?t, from 4 weel<s b la weeks can give a body weigkt oJ 844.87 g / head,

after lB weeks ttntil 
"gg 

proirrrtion of bran composition in the ration it was changed to 22.95 %

becanse oJ'the actditioi-r1o ,o* component o,f 43 %, the composition of this feed gcve hatchability

of 75.73 %a to prcduce Day Old Chicken (DOC)'

Keywords: Feed, bran, KUB chicken. Balitbangtctn
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PXN)AHULUAN

Konsumsi protein hewani sangat berarti
terutama bagi masyarakat perdesaan. Besarnya
permintaan akan produk ayam kampung baik
dalam benfuk daging maupun telur belum mampu
dipenuhi oleh peternak terutama bila permintaa:r
dalam jumlah besar dan kontinu. Untuk mengatasi
masalah ini perlu dicari altsrnatif rntuk mening-
katkan produktivitasnya. Ada beberapa faktoryang
dapat berpengaruh terhadap produksi ayam
kampung, salah satunya adalah pakan. Olehnya i:u,
yang perlu diperhatikan dalam menyrsun pakan
ayam kampung adalah psnggunaan secara mak-
simal bahan pakan lokal yang konvensional dan
inkonvansional yang lersedia di daerah yang ber-
sangkutan, dalam upaya menekan serendah
mungkin pcnggunaan bahaa paka.:r impor. Dengan
menekan harga paka:r secara keseluruha:r maka
dengan sendirinya dapat meningkatkan efisiensi dan
pendapatan usaha ternak.

?akan adalah asupan makanan yang diberika:r
kepada hewan ternak sebagai sumber eaergi bagi
perfumbuhannya. Untuk menghasilkan ternak yang
baik, pakan harus mengandung zat-zat gizi yang
dibutuhkan, seperti protein, karbohidral, lemak,
mineral, dan vitamin. Bahan pakan ayam terdiri
dari bahan kering dan air yang diberikan sesuai

dengan jenis, umu: dan kebufilian ayam. Tidak
seluruh jenis ayam bisa dibsi jeais pakan yaag
sama, beda jenis ayam beda pula pakannya.
Menurut Nawawi (2011) bahwa pakan yang
diberikan kepada ayam j umfah:iya berbeda-beda,
tergantung pada umur, berat badan, serta tujuan
produksinya.Komposisi nutrisi pada pakan ayam
pedaging tidak sama dengan ayam petelxr,
kebutuhan nutrisi ayam kampung lebih rendah
daripada ayam negeri.

POTENSI DAN PRO}UKSI DEDAK PADI

Dedak padi adalah bahal pakan yang sr:dah
dipakai secara luas oleh sebagian peternak di In-
donesia, merupakana bahan pakan yang berasal
dari limbah agroindustri. Dedak memiliki potensi

yang besar menjadi bahan pakan surnber energi
bagi ternak (Scott dkk , 1982). Dedak padi adalah
bagian kulit ari beras pada waku di lakr.rkan proses
pemutihan beras, menurut Sinurat (1999) bahwa
jumlahnya sekitar l0 o/o dari padi yang digiting.
Penggunaannya sebagai pakan ternakkarena

10

memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan
sangal potensi menggantikan peranan jagung
menjadi sumber energi bagi r:nggas lantaran jagung
adalah salah satu dari sekian banyaknya baha:r
yang akan diolah menjadi bahan bakar penganti
minyakbumi.

Indonesia, di mana penduduknya sebagian
besar bqusaha disektor pertanian terutama lana-
manpadi danperkebunan. Luas panenpadi sawah
di Indonesia mencapai 15.785.375 ha dengan rata
pruktivitas 5, 1 t ha, jadi gabah yang dapat dihasilkan
adalah 81.382.45 I :o:: (Ditjen PKH, 2017). Data
tersebut memperlihatkan bahwa p:oduksi dedak .

padi di Indonesia cukup tinggi per tahun. Menurut
Schalbroeck, (2001), setiap kuwintal padi bisa
menghasilkan 18-20 gram dedak, sedangkan
menurut Yudonn dkk (1996) bila gabah diproses
dipcrggilingan padi maka bisa menghasilkan beras
giling sebanyak 650/o sela limbah hasil gilingan
sebanyk 35 %o, yangterdiri dari sekam 25 %, d&zk
serla bekalul sebanyk 10 %.

MANFAAT DAN KUALITAS DEDAK
PADI SEBAGAI PAKAN AYA'fi{

Secara umum, komposisi ulama pada pakan
ayam yang harus dipenuhi adalah kandungan
proteinnya. Prolein akan sangat mempenga:r:hi
produktivitas ayam dan bobot ayam.Dedak padi
adalah salah safujenis pakan yang sangat potensial
sebagai campuran pakan pada lornak bila dilihat
dari kandungan proteinnya. Creswell (1987)
melaporkan bahwa hasil analisa dari 4 sampel
dedak padi ya:rg berasal dari Indonesia men-
dapatkan kandungan protein kasarya berada pada
kisaran t2,7-13,5 %. Selain itu dedak padi juga
salah satu penghasil serat kasar yangtineei dan
mexpakan sumber karbohidratvang dibutuhkan
bagi tubuh lernak ( Scoll dkk, 2015), oleh kare-
nanya petemak sering menggunakal dedak sebagai
salah salu bahan campuran pakan. Meskipun
demikiar penggunaan dedak padi sebagai campuran
pakan tidak boleh berlebihan ka:ena meniliki fakor
pembatas.

Penggunaan dedak sebagai bahan campuran
pakan ternak sebaiknya :ldak lebih dari20 o/o,

karena penggunaan dedak sebagai bahan cam-
puran pakan ternak yang melebihi 30 % bisa
menurulkan perlumbuhan bobot badan akhir pada

ayam broilr (Scott, dkk QAIS), namun Trisiwi,
(2015), melaporkan bahwa hasil penelitian Balai

Buletin lnovasi ?eknologi pertanian, Nomor l5 Tahun 2019



Penelitian Ternak {Balitnak) Ciawi, Bogor yang

menambahkan dedak padi hingga 65 %o pada cam-

p:rran pakan yang diberikan pada ayam ka:npung

petelur tidak memperlihatkan efek samping'

Proporsi pemakaian dedak dalam ransrm ter-

nak berganfung pada tujuaa pcneliharaan ternak.

Kelemahan utama dedak padi adalah kandungan

serat kasamya yang cukup tingg, yakni 13,0 o% se$a

adanya senyawa fitat. Menurut Sumiati (2005)

dedak padi mengandung asam fitat sekitar 6,9 o 
.

Asam fitat dapat mengikat mineral seperti kalsium,

magnesiurq seng, dan ternbaga sehingga berpotensi

menggsnggu penyerapan mineral.Selain itu asam

fitat juga bisa berikatan dangan protein sehingga bisa

menurunkan nilai cerna protein (Syamsir, 2010).

Oleh karena itu asam fital dipandang sebagai anti

nutrisi (Hariyatun dt&., 201 0), sehingga merupakan

salah satu faktor pembatas penggunaannya dalam

penyusunan ransum. Kelemahan lain adalah kan-

dungan asam aminonya yang ren&h, demikian juga

halnya dengan vitamin serta mineral (Rasyaf' 20M;

Murni dkk,2AO8r, akaa tetapi memiliki kandungan

energi termaabolis berkisar antara 1640 - 1890 kkaV

kg. Dedak padi biasanya tak tahan disimpan terlalu

lama serta cepat menjadi tengik.

AYAM KAMPUNG UNGGUL
BALITBANTAN (KUB)

- Upaya pengembangan ayam lokal terdapat dua

titik simpul yang meajadi kendalanya yaitu pertama,

terdapatnya fenomena kelangkaan bibit di kalangan

peternak, kedua masih rendahnya kinerja produksi

(daging dan telur) ayam 1okal. Kelangkaan bibit

dapat dipecahkan dengan mengaktifkan peran

institusi-institusi perbibitan pelernakan milik
pemrintah, baik pusat maupun daerah' meskipun

sifatnya yang berkelanjutan masih kurang dilakukan

(Aman, 2011). Perbaikan kinerja produksi dapat

dilakukan dangan pendekatan tiga perbaikan, yaitu

perbaikan mutu genetik (breeding), pakan, s*ta
manajemen.Salah satu aspek perbaikan genetik

yakni persilangan. Saadey dkk, Q0A8) menyatakan

tujuan persilangan ternak adalah memperoleh

camplementary effects atau sifat-siiat yang baik

pada keturunannya yang diwariskan dari kedua

bangsa tetuanya. Seluruh perbaikan tersebut dapat

dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya

lokal yang ada dan telah leruji melalui penelitian

untu[ meningkatkah kinerja p:oduksi ayam lokal

tersebut (Hidayat, 2012).

Buletir Inovasi Teknologi Pe*anian, Nomor l5 Tahun 2019

Ayam KUB merupakan galur ayam lokal asli

yang berhasil disilangkan dan dilepaskan sebagai

salah satu galur unggul nasional dengan Surat

Keputusa:1 Menteri Pertanian Nomor. 698lKptsl
PD.4I\lznAl3. Ayam KUB adalah hasil seleksi

aya:n betina selam enam generasi dengan keung-

gulan produksi telur tinggi, 6O o/o henday dengan

sifat mengeram I 0% dari total populasi. Keunggulan

ayam KUB bila dibandingkan dengan aya:n lokal

biasa adalah produksi telurnya yang lebih tinggi.

Pr:acak produksi berkisar antara 65 -7 AYopada umxr

antara 30-35 minggr. Bobot telur setelah fase

pertama (telur muda)berkisar antara 3645 g/butir
( Sartika, clkk. 2013: lskandar , 20 l2; Sartika ,2013;
Sartika, 2007. Sartika dan Gunawaru2007.)

Sejak dilepaskalya kedua jenis ayam lokal

unggul ini permintaan terus meningkal seiring dengan

sernakin berkembangnya wisata kuliner berbasis

ayam kampuRg, namun sampai saat ini Balitnak

belum tumpu memenuhi secara keseluruhan. Oleh

karena itu maka Salitbantan telah megembangkan

Model Pembibitan Ayam Kampung Unggul Badan

Litbang (KUB) di beberapa BPTP di Indonesia

demi mengantisipasi meningkanya permintaan bibit.

Untuk menghasilkan produksi yang optimal

dari hasil perbaika:r genetik maka perlu diiringi

durgaa perbaikan pakan (ransum) dan manage-

ment. Ransr:m merupakan komponen biaya

t*besar yaitu 60-80% dari seluruh biaya produksi

pada ternak unggas (Rasyaf, 2AA6 ; Nuroso,

2010)). Menekan biaya p:oduksi sekecil mungkin

tanpa mengurangi produksi optimum dapat
dilakukan d*rgan cara memanfaatkan bahan pakan

alternalive yang tidak bersaing dengan kebutuhan

manusia, mempunyai kandungan gizi yang baik.

DBDAK PADI SEBAGI CAMPURAN
PAKAN AYAM KAMPUNG

Penggu:raan dedak padi dalam ransum ayam

broiler ada batasanya, yakni 0 * 15 % bagi fase

starter; 0 - 20 %bag ayam petelur fase growe:

dan layer atau kisaran antara 5 * 2A %, blla lebih

dari 20 % bisa berdampak lerhadap menumnnya

produktivitas ayam (Rasyaf, 2002). Penggunaan

30 % dedak padi dalam ransum sebenarnya dapat

menurunkan pertambahan berat badan serta berat

badan akhir broiler. Hal ini dapat disebabkan karena

tingginya kandungan lemak serta asam fitat dalam

dedak padi sehingga memicu fosfor yang ter-

kandung di dalamnya tidak bisa diserap (Scott d&fr,

It



1982). Juga hal yang sama dijelaskan oleh (Rasyaf,

2002; Hanafi 2001), bahwa biasanya penggunaan

dedak padi lebih dari 20 o/o akan menghambat per-
tumbuhan lantaran adanya kaldungan asam fitat
dalam dedak padi yang berada dalam bentuk
kompleks yang menjadikan protein serta fosfor sulil
dicerna serta dimanfaatkan oleh ternak ayam.

Komposisi Nutrisi Pakan Ayam KUB

Ketersediaan dan kontiniutas pakan pada sistem

usaha pet*nakan ayam kampung menjadi salah satu

kendala. Nilai harga pakan ayam" terulama lntuk
ayamras cukup mahal ka:ena beberapa bagian masih

diimpoa sehingga pakan ras untuk ayam kampung

tidak sebanding dengan nilai jualnya. Hal ini sesuai

hasil peneli:ian Resnawati (20 12) melaporkan bahwa

masalah yang dihadapi dalam penyediaan pakan

ayam kampung adalah harga pakan yang mahal dan

tidak stabil karena beberapa bahan baku utamanya

masih diimpor, seperti jagung bungkil kedelai, tepung

ikan, tepu;:g dagng, dan tepung ftrlang.

Sejalan dengan berkembangnya pelernakan

ayam ras, pemeliharaan ayam kampung mulai
terimbas oleh teknologi dengan mengubah sislem
pemeliha:aan ekstensif ke semi inlensif.Sejak awal

tahun 1980-an, perneliharaan ayam kampung secara

ssni intensifterus berkembang karena terbukti dapat

meningkatkan produktivitas, walaupun angka

ksnatian masih tinggi. Oleh karena iru komposisi
pakan yang diberikan pada ternak ayam KUB sudah

disusun sesusi dangan periode perfumbuhannya
(Tabel l), yang terdiri dari Brotein 15 - 16% dan

Energi metabolisme 2800,00 kkal E/kg (Puslitnak,

2017). Untuk pembcian pakan ayam KUB yang

dipelihara di kandang percobaan KP.Cnwa
terlihalapada Table 1, dengan harapan produksinya

lebih tinggi dari pada ayam kampung biasa.

Tabel 1. Komposisibahan pakan mulai dari DOC hingga

produksi telur ayam KUB

l']han Pakrn

l.,,,ur rningiu)

0.J !l 9-: J,. tl
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llincrut i'")
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r7.15

{).:-i
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fotrl l(, lat tou 100 r00

Sumber ; Ella, r/lk. 201 8
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Perkembangan Bobot Sadan Ayam UB yang
Diberi Pakan Campuran Dedak Padi

Pakan yang diberikan pada anak ayam KUB
mulai dari DOC hingga umur 4 minggu masih pakan
pabrikanmurni, Setelah4 minggu hingga 8 minggu
pakan yang diberika:r sudah dicampur dengan
dedak padi sebanyak 22,75 ya dengan pakan pab-
rikan sebanyak 7 5 o/o. Perkembangan bobot badan
ternak ayam KUB yang diberi pakan dengan
campxfan dedak padi yang dipelihara mulai umur
empat minggu hingga umur l0 minggu l*lihat pada
pada Gambar 1. Perkembangan bobol badan ayam
KUB yang diamati mulai minggu pe{ama men-

capai 27,58 g/ekor, sejalan dengan pertumbuhan
ternak, maka pada mitrgg., l0 bobot badan sudah
mencapai 844,87 g/ekor (Ella, d kk. 20 I 8 ) Capaian
ini lebih tinggi dari yang dilaporkan Balitnak Ciawi
(2018) pada program UPBS komoditi ayam yang
hanya 577,472 fekor pada mur 70 hari.

Gambar l. Grafik Performance Berat Badan (g/ekor)

AyamKUB

Produksi Telur

Marjelang berproduksi telur komposisi pakan

dirubah menjadi 22,950 ddak, 43% jagung dan

tinggal 50% pakan pabrikan. Ayam KUB sudah

mulai bertelur pada awal bulan ke-5 dari mulai pe-

meliharaan, namun telur yang dihasilkan belum bisa

dijadikan sebagai telur tetas karena ukuramya masih

keci, dibawa standar sebagai telur tetas. lada bulan
ke-7 (Agustus 2018) telur yang dihasikan sudah

mulai ditgaskan meshpx hasilnya nrasih kurang baik.

Tabel 2. Produksi Telur ayam KUB dari Bulan Agustus

sampai Desember 2018

Uaaian
&rlan Jumlah

Agustus September 0,{tober Nwsis D6enaer

Produksi
Telur

4198 6929 546t 7774 &+ l7 31783

Telur Peh s78 1256 1559 t1 57 1232 6382

I 887 1 205 ls83 18:iC 9128

Sumber ; Ella, r/ll. 2018

a&87

*4 XX
x 3i:

r- {X 1S
tx ..fi

& ;li
.rX !*

,x -li:il
.dil

XX r"*,,,&-s
Mt:l N'g X

ft .,.:t iqf,terl

50, ... i 44633

{n-i ::; rsz:e $
l,t ., rrr,r, ' X

1i/,55 , ;-l I
l@.te I ":l I

l:r,o a.rs s$ X, X X *1 :X'
. xx. sr- xx

l:m a.rs s$ 'X- X X ff ,X' K
Ij ,.:"' \.J ^.;L N.r. [)!t [.j"t, \'J.

I ,;rral tl: 1;: i2B i+ Ap.::l 11i: i19 t::I l;;re:t [ler::] f'lir.il ;fral, :1firl: April;
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Sejak bulan ke-7 hingga seterusnya produksi

telur mangalami paringkatan dari4.l98 butir bingga

7.714. Namun pada bulan ke 11 (Desember 2018)

mulai ada penumlan produksi telur menjadi 6.4t7
butir, hingga akhir Desember to:al produksi telur

ayam KUB sebanayak 31.783 butir, atau daya

tetasnya hanya '15,7 5 Vo, sedangka:r yang terseleksi

menjadi DOC 10.895 eko:

Produksi Day Old Chicken (DOC)

Dari jumlah telur sebanyak 31.783 butir yang

terkumpul sejakAgustus hingga Desember 2018,

yang bisa masuk mesin tetas hanya 16.273 bulir,

sedang yang memiliki embrio hanya 14.383 butir
atau sekitar 91,540 , sedangkan yang mampu

menetas hanya sehat hanya 10.035 ekor, selebinya

itu sdalah DOC yang cacat seprli data yang terlihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Fertilias dan Daya Telas Penetasan dari

Bulan Agustus-Desember 20 t 8 Ayam KUB

tumlai f.lut
ma$k (Sd.) &@btu ldtk

(%)
ivmiah

Med6 (ebr)
hya T&s

{%)
sddd

,du tr3 1495 D,S t142 6,9 122 ,20

451 ]031 92.00 r791 58,8 1ql r6!0

l7m r306 9t,18 245t 74,14 25r ?2m

€v 92,24 29& 8:,4 il8 dm

;55 2q1 91.24 2t3 8!,02 X 2{{5

16372 14lA tl,v lG95 75,75 m rml5

Sumber; 3lla, dt&. ?018

KESIMPULAN

Unluk mendapatkan hasil yang maksimal

maka dedak padi tidak dapat digunakan sebanyak

100 % dalam ranslm ayam KUB.Penggunaan

dedak padi &lam ransunlayam KU8hngga 25 o/'

dalam campuran pakan masih dapat ditoleril dan

tidak memberikan dampak nengatif pada ternak,

baik pertumbuhan maupun produksi telur.
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